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1.1  LatarBelakangPenelitian 
Limbahkaca yang 
berasaldariindustrimaupunrumahtanggamerupakansumbermasalahlingkungan.Ber
dasarkan data dari Bank Sampah Indonesia tahun 2012 jumlahlimbahkacadi 






benar.Salah satusolusipenangananlimbah yang 
tepatadalahdenganpemanfaatanlimbahkacauntukdigunakankembali (re-
use).Dengandigunakankembali, limbahkacadapatmenjadiproduk yang 
bernilaiekonomistinggidanbergunabagikebutuhanmasyarakatluas.Salah satunya, 
serbukkaca yang berasaldarilimbahkaca yang 
dihancurkandapatdimanfaatkansebagaipowder dalamcampuranbetonself 
compacting concrete. 




seringjugadisebutsebagaibetonalir (flowing concrete)karenamemilikinilai slump 
yang tinggi. Selainitu, beton SCC jugamemilikikemampuanmengalirmelaluicelah-
celahantarbesitulangantanpaterjadisegregasi. 
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elf compacting concreteadalahmeningkatkanworkability 
beton.Keunggulanlainnyaadalahmeminimalisirtenagakerjadanmenekanbiaya.Dala
mpengerjaannya, beton SCC tidakmenggunakanalatpemadatatauvibrator 
sehinggadapatmenghilangkanmasalah yang 
terkaitdengangetaranataupunpolusisuara. 
Workability yang tinggipadabeton SCC 
dikarenakanpenggunaanbahantambahsuperplasticizeryang 
dicampurkankedalambeton.Denganpenambahansuperplasticizerdapatmeningkatka
nkelecakanadukanbeton.Sehinggawalaupunbeton SCC mempunyaifaktor air 
semen yang rendah, beton SCC 
lebihmudahdikerjakanjikadibandingkandenganbetonkonvensional. 





lebihpadatdenganporositas minimum sehinggakekuatanbetondapatmeningkat. 







Berdasarkanpadalatarbelakangdiatas, makapenulismengidentifikasimasalah yang 
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asalahsebagaiberikut  : 
1. Bagaimanahasilpengujianbetonsegaruntukbeton SCC (filling ability, passing 





Batasanmasalah yang akandibahasdaripenelitianmencakuphal-halsebagaiberikut : 
1. KuatTekanbetonrencana (f’c) 45MPapadaumur 28 hari 
2. Mix DesainmemakaimetodeACI (American Concrete Institute) 
denganmenambahkansyarat-syaratbeton “self compacting” dari The 
European Guidelines for SCC,2005. 
3. Pengujianbahanmetode ASTM (American Standard for Testing 
Material)dan SNI (StandarNasional Indonesia) 
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bahan JPTS FPTK UPI. 
4. Agregatkasar yang digunakanmaksimalberdiameter 15 mm. 
5. Superplasticizer yang dipakaijenisADVA 455. 




1) 0% (beton control sebagaiacuan) 
2) 5% penambahanserbukkaca 
3) 10% penambahanserbukkaca 
4) 15% penambahanserbukkaca 
5) 20% penambahanserbukkaca 
8. Penentuan optimum berdasarkanhasilujikuattekanbeton. 
1.5 TujuanPenelitian 
Berikutbeberapamaksuddantujuan yang diharapkandaripenelitianini : 
1. Mengetahuigambaranhasilpengujianbetonsegar SCC (filling ability, passing 
ability, dansegregation resistance). 
2. Mengetahuipengaruhpenambahanserbukkacaterhadapkuattekanbeton SCC. 
 
1.6 ManfaatPenelitian 
Manfaat yang dapatdiperolehdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:  
1. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan para pembaca dapat mengetahui 
pengaruh penambahanserbukkacapada beton SCC terhadap kuat tekan beton 
sehinggadapatmenjadisalahsatuacuanuntukpenelitianselanjutnya. 
2. Diharapkanteknologiself compacting concrete 
dapatdikembangkandandiaplikasikandalamindustrikonstruksi. 
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1.7   SistematikaPenulisan 
Sistematika penulisan ini berdasarkan urutan kegiatan yang dibagi menjadi 
beberapa bab dan di beberapa bab terdapat sub bab yang menjadi rincian 
pembahasan. 
Dalam Proposal TugasAkhir yang berjudulPengaruh 
PenambahanSerbukKacaterhadap Kuat Tekan Beton SelfCompacting Concrete” 
terdiri dari tiga bab yaitu : 
 
BAB I :Pendahuluan, berisisuatukonsepuntuksebuahtujuantertentu. 
Dalambabinimenjelaskanlatarbelakang, identifikasimasalah, perumusanmasalah, 
pembatasanmasalah, tujuanpenelitian, manfaatpenelitiandansistematikapenulisan. 
BAB II:TinjauanPustaka, berisiteori, temuan, peraturanstandar, 
maupunbahanpenelitian lain yang digunakansebagaireferensi yang 
dijadikanlandasanuntukmelakukanpenelitian. 
Dalambabinimenjelaskandefinisibetonmututinggi, definisidankarakteristikself 
compacting concrete, material 
penyusunbetonsertateorimengenaiperencanaancampuranbeton.  
BAB III :MetodologiPenelitian, meliputipenentuanlokasi, 
waktudansampelpenelitian, metodepenelitian, desainpenelitian, material 
danperalatan yang digunakan, alurpenelitiandaritahapan mix desain, proses 
pembuatanbendaujidanpengujianbeton SCC, perawatan(curing)bendauji, 
danpengujiankuattekanbeton. 
BAB IV :HasilPenelitiandanPembahasan, 
membahastentanghasilpenelitiandananalisapengujianbeton. 
BAB V :Penutup, meliputisimpulandan saran-saran terhadaphasilpenelitian. 
